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Abstract
Science education requires an approach capable of linking scientific concepts with the culture and experiences of students to make learning more meaningful and contextual. The integration of local cultural ethnoscience can connect local cultural knowledge with formal science. This study aims to analyze research results related to ethnoscience integration in science learning, focusing on the connection of local food culture to additive and addictive substances. The method utilized is the Integrative Literature Review (Whittemore and Knafl, 2005) by analyzing 18 articles published between 2015 and 2025 relevant to the topics of ethnoscience, science education, and additive alongside addictive substances. The synthesis results indicate three main research themes, namely (1) the development of ethnoscience based teaching materials, (2) the application of contextual learning approaches based on local culture, and (3) the integration of cultural values and character within the science curriculum. The majority of studies are descriptive and have not directly tested the effectiveness of ethnoscience application in the classroom. Furthermore, most research topics still focus on food production processes involving temperature, heat, and physical or chemical changes, while studies extensively discussing additive and addictive substances remain limited. This study asserts the importance of developing a local food culture ethnoscience based science learning model that directly connects the concepts of additive and addictive substances within the Merdeka Curriculum framework to strengthen student scientific literacy and cultural character.
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Pendahuluan
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan disiplin ilmu yang berhubungan dengan proses memperoleh pengetahuan tentang alam melalui metode ilmiah yang sistematis. Disiplin ini mencakup pemahaman terhadap berbagai fakta, konsep, dan prinsip yang dihasilkan dari proses penemuan ilmiah, sehingga memiliki peran penting dalam pengembangan pengetahuan dan pendidikan (Agustin dan Munthofi’ah, 2019). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dikembangkan sebagai mata pelajaran sains terpadu (integrative science), bukan sekadar sebagai cabang ilmu yang terpisah. Dalam penyajiannya, IPA tidak diajarkan secara terpisah antara 

fisika, kimia, dan biologi, melainkan disusun dalam bentuk pembelajaran yang menekankan keterpaduan konsep. Hal ini sejalan dengan capaian hasil pembelajaran yang telah mencakup seluruh aspek IPA, serta dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir, kepekaan, dan sikap peduli peserta didik terhadap lingkungan melalui penerapan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari dan contoh-contoh yang nyata (Yusup et al., 2021).
Realitanya, penggunaan bahan ajar pemerintah yang bersifat umum membuat pembelajaran kurang kontekstual terhadap lingkungan peserta didik, sehingga menghambat pemahaman dan penyerapan materi (Ayushandra & Wuryastuti, 2022). Pembelajaran kontekstual pada hakikatnya merupakan pendekatan yang menekankan keterkaitan bermakna antara pengetahuan yang dipelajari dengan realitas kehidupan peserta didik, termasuk aspek pribadi, sosial, dan budaya yang melingkupinya (Amreta & Utsman, 2020). Pendekatan kontekstual berhubungan erat dengan literasi sains karena menempatkan siswa dalam konteks lingkungan nyata, yang mendorong pemahaman materi dan keterkaitan dengan pengetahuan yang telah dimiliki (Sari et al., 2022). Integrasi antara konsep sains dan wawasan lingkungan dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan makna serta relevansi proses belajar (Syukur & Sutrisno, 2016).
Pembelajaran bermakna dapat dicapai dengan menggabungkan nilai-nilai budaya dalam kegiatan belajar, serta merekonstruksi pengetahuan lokal menjadi bentuk pengetahuan ilmiah yang relevan dan signifikan (Sawitri et al., 2019). Rekonstruksi nilai-nilai budaya dan sains asli ini dapat dikatakan sebagai pendekatan etnosains yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA (Mukti et al., 2022).Etnosains berfokus pada hubungan antara pengetahuan lokal masyarakat dan pengetahuan ilmiah, dengan tujuan menumbuhkan kecintaan terhadap budaya bangsa serta meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap budaya dan potensi daerahnya (Siregar et al., 2021). Integrasi etnosains dipandang sebagai pendekatan strategis dalam mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal di diri peserta didik (Nuralita, 2020). 
Kajian terhadap pengetahuan sains lokal yang terkandung dalam kearifan daerah masih tergolong terbatas (Ananda et al., 2025). Fokus penelitian mengenai zat aditif dan zat adiktif masih sangat terbatas, yang tercermin dari kebiasaan peserta didik mengonsumsi jajanan secara sembarangan tanpa memperhatikan kandungan gizi dan efek kesehatannya (Fitriya et al., 2025). Penerapan konsep budaya pangan lokal dan makanan tradisional dalam pembelajaran IPA berpotensi memperkuat relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik, serta menumbuhkan pemahaman ilmiah dan keterlibatan yang lebih tinggi (Kumala et al., 2020). Kajian integrasi etnosains budaya lokal dalam pembelajaran IPA ini bertujuan untuk menganalisis tren dan fokus penelitian terkait integrasi etnosains budaya lokal dalam pembelajaran IPA, mengidentifikasi bentuk penerapan dan kontribusinya pada materi zat aditif dan zat adiktif, menelaah keterbatasan penelitian terdahulu, serta mengusulkan arah pengembangan pembelajaran IPA berbasis etnosains budaya pangan lokal.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Integrative Literature Review (ILR) dengan mengacu pada kerangka kerja yang dikemukakan oleh Whittemore & Knafl (2005). Pendekatan ILR dipilih karena memberikan peluang untuk mengintegrasikan berbagai hasil penelitian empiris dan teoretis secara komprehensif, sehingga memungkinkan pengembangan pemahaman konseptual yang lebih mendalam mengenai topik integrasi etnosains dan budaya lokal dalam pembelajaran IPA. Proses penelitian dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu (1) identifikasi masalah dan perumusan pertanyaan penelitian, (2) pencarian literatur, (3) evaluasi dan seleksi data, (4) analisis dan sintesis data, serta (5) penyajian hasil sintesis. 

Identifikasi Masalah dan Perumusan Pertanyaan Penelitian
Tahap pertama bertujuan untuk menentukan fokus dan arah kajian berdasarkan permasalahan penelitian yang telah diidentifikasi. Peneliti meninjau kesenjangan literatur terkait integrasi etnosains dan budaya lokal dalam pembelajaran IPA, kemudian merumuskan pertanyaan penelitian yang bersifat eksploratif untuk memandu pencarian dan sintesis literatur. Pertanyaan penelitian difokuskan pada bagaimana konsep etnosains dan kearifan lokal diintegrasikan dalam pembelajaran IPA, khususnya pada konteks materi zat aditif dan bahan pangan di tingkat SMP.
Pencarian Literatur
Tahap kedua melibatkan proses pencarian literatur secara sistematis menggunakan perangkat Publish or Perish dengan basis data Crossref dan Google Scholar. Pencarian dilakukan pada periode September - Oktober 2025 dengan menggunakan kombinasi kata kunci: “Etnosains”, “Budaya Lokal”, “Pembelajaran IPA”, “Zat Aditif”, “Kearifan Lokal”, dan “Bahan Pangan”.
Kombinasi kata kunci tersebut menghasilkan 200 artikel dari Crossref dan 102 artikel dari Google Scholar, sehingga total diperoleh 302 artikel awal. Semua data hasil pencarian diekspor dalam format .csv untuk memudahkan proses seleksi dan analisis pada tahap berikutnya.
Tabel 1. Strategi Pencarian Literatur
	Database
	Periode Pencarian
	Kata Kunci/Kombinasi
Boolean
	Jumlah Artikel Awal
	Keterangan Tambahan

	Crossref
	Sept-Okt 2025
	“Etnosains” AND “Budaya Lokal” AND “Pembelajaran
IPA” AND “Zat Aditif”
	200
	Filter: Jurnal Sinta, full text

	Google Scholar
	Sept-Okt 2025
	Etnosains” OR “Kearifan Lokal” AND “IPA” AND
“Budaya Pangan”
	102
	Artikel 2015-
2025

	Total
	302
	-



Evaluasi dan Seleksi Literatur
Tahap ketiga mencakup proses seleksi dan penilaian kualitas literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.
Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel
	No.
	Aspek
	Kriteria Inklusi
	Kriteria Eksklusi

	1.
	Topik
	Relevan dengan etnosains, budaya lokal, pembelajaran IPA
	Tidak membahas etnosains
atau budaya lokal

	2.
	Tahun Publikasi
	2015-2025
	Di luar rentang tahun

	3.
	Ketersediaan
	Tersedia teks penuh (PDF)
	Tidak dapat diakses

	4.
	Akreditasi Jurnal
	Terakreditasi Sinta 1-6
	Tidak Terakreditasi

	5.
	Konteks Pendidikan
	Jenjang SMP
	Jenjang SD atau lainnya



Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 40 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya dilakukan penilaian relevansi dengan menggunakan matriks yang mencakup aspek tujuan penelitian, metode, dan relevansi konten. Setiap artikel diberi skor 1–3 pada masing-masing aspek, dan total skor ≥ 8 menunjukkan tingkat relevansi tinggi (mengacu pada Whittemore & Knafl, 2005). Hasil penilaian menghasilkan 18 artikel yang dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
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Identifikasi

Artikel relevan: 18
Artikel tidak relevan: 22
40 artikel dinilai menggunakan matrik relevansi
(Aspek: tujuan, Penilaian Kualitas dan Relevansi





Sintesis Akhir
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Gambar 1. Diagram alur seleksi literatur berdasarkan metode Integrative Literature Review 
(adaptasi dari Whittemore & Knafl, 2005).

Analisis dan Sintesis Data
Tahap keempat merupakan proses sintesis data terhadap 18 artikel yang telah lolos seleksi. Proses ini dilakukan melalui pendekatan sintesis tematik (thematic synthesis) dengan menyusun tabel analisis tematik yang berisi: judul artikel, tahun publikasi, penulis, jenjang/konteks penelitian, tema utama, subtema atau fokus kajian, budaya lokal yang diangkat, hasil utama, implikasi pembelajaran, kelebihan, keterbatasan, dan catatan sintesis.
Hasil dari tahap ini dikelompokkan ke dalam tema-tema konseptual yang mencerminkan pola dan tren utama dalam penelitian etnosains pada pembelajaran IPA. Sintesis dilakukan secara naratif dengan menekankan integrasi antar-tema dan kontribusi konseptual masing-masing studi terhadap pengembangan pembelajaran berbasis budaya lokal.
Penyajian Hasil
Tahap terakhir adalah penyajian hasil sintesis dalam bentuk uraian naratif dan tematik yang menggambarkan hubungan antara hasil penelitian sebelumnya dengan fokus kajian ini. Hasil sintesis ini digunakan untuk membangun kerangka konseptual yang komprehensif mengenai implementasi etnosains dan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP, serta memberikan arahan bagi penelitian dan praktik pendidikan di masa mendatang. 

Hasil dan Pembahasan
Bagian ini menyajikan hasil sintesis tematik yang diperoleh melalui pendekatan Integrative Literature Review (ILR) terhadap delapan belas artikel terpilih. Proses sintesis dilakukan untuk menelusuri arah dan kecenderungan penelitian terkait integrasi etnosains dan budaya lokal dalam pembelajaran IPA, serta mengidentifikasi celah penelitian yang masih terbuka dan implikasinya terhadap praktik pendidikan sains. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian tentang etnosains dalam konteks pembelajaran IPA masih berkembang pada beberapa fokus utama yang saling berkaitan. Secara tematik, ditemukan tiga kelompok utama penelitian, yaitu: (1) pendekatan etnosains dalam pembelajaran IPA, (2) pengembangan bahan ajar berbasis etnosains, dan (3) integrasi etnosains dan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran IPA. Rangkuman hasil sintesis terhadap kedelapan belas artikel tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Ulasan Naratif Matriks Sintesis Tematik
	No.
	Penulis (Tahun)
	Judul
	Topik / Budaya
	Jenis Penelitian
	Pendekatan
	Hasil / Temuan
	Dampak / Kesimpulan

	1.
	Siregar et al. (2021)
	Pendekatan Etnosains Pada Pembelajaran IPA Dalam Proses Pembuatan Bekasam Untuk Menumbuhkan Nilai Kearifan Lokal
	Budaya pangan tradisional
	Deskriptif
	Pendekatan etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya lokal dengan pembelajaran IPA dan nilai kearifan lokal
	Memperkuat pemahaman konsep IPA melalui konteks budaya

	2.
	Fitriya et al. (2025)
	Efektivitas Modul Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Dalam Meningkatkan Aspek Sikap Sains
	Budaya pangan tradisional
	R&D
	Pengembangan bahan ajar
	Modul meningkatkan aspek sikap sains
	Membutuhkan pelatihan guru untuk pengembangan modul

	3.
	Ardana et al. (2023)
	Identifikasi Etnosains Dalam Kearifan Lokal Malomang Sebagai Sumber Belajar IPA
	Budaya pangan tradisional
	Deskriptif
	Pendekatan etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya lokal dengan pembelajaran IPA
	Memperkuat pemahaman konsep IPA melalui konteks budaya

	4.
	Nurrubi et al. (2022)
	Kearifan Lokal "Nyaneut": Perspektif Etnosains dan Kaitannya
	Budaya pangan tradisional
	Deskriptif
	Integrasi etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya lokal untuk meningkatkan keterampilan abad 21
	Pembelajaran IPA lebih bermakna dan berkarakter

	5.
	Ismail et al. (2024)
	Tinjauan Sistematis Analisis Integrasi Etnosains dalam Pembelajaran IPA dan Dampaknya terhadap Kompetensi Era Modern dan Nilai-nilai Pancasila
	Budaya pangan tradisional
	Deskriptif
	Integrasi etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya untuk kompetensi modern dan nilai-nilai Pancasila
	Pembelajaran IPA lebih bermakna dan berkarakter

	6.
	Kamila et al. (2024)
	Analysis of Integrating Local Potential in Science Learning and its Effect on 21st Century Skills and Student Cultural Awareness: Literature Review
	Menyediakan lintas budaya
	Deskriptif
	Integrasi etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya untuk meningkatkan keterampilan abad 21
	Pembelajaran IPA lebih bermakna dan berkarakter

	7.
	Safitri et al. (2023)
	Penguatan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran IPA Untuk Membentuk Profil Pelajar Pancasila: Studi Literatur
	Menyediakan lintas budaya
	Deskriptif
	Integrasi etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya untuk meningkatkan karakter profil Pancasila dan nilai-nilai kearifan lokal
	Pembelajaran IPA lebih bermakna dan berkarakter

	8.
	Lidi et al. (2022)
	Implementasi Etnosains Dalam Pembelajaran IPA Untuk Mewujudkan Merdeka Belajar di Kabupaten Ende
	Budaya pangan tradisional dan tenun lokal
	Deskriptif
	Pendekatan etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya pada konsep IPA
	Memperkuat pemahaman konsep melalui konteks budaya

	9.
	Uliyandarri et al. (2025)
	Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Discovery Learning Bermuatan Kearifan Lokal Pendap Bengkulu pada Materi Zat Aditif
	Budaya pangan tradisional
	R&D
	Pengembangan bahan ajar
	Media meningkatkan pemahaman konsep dan apresiasi budaya
	Membutuhkan pelatihan guru untuk pengembangan media

	10.
	Rakhmani et al. (2023)
	Analisis Pengetahuan Ilmiah Proses Pembuatan Peuyeum Sebagai Kearifan Lokal Jawa Barat Dan Potensinya Dalam Pemberdayaan Kemampuan Berpikir Kritis
	Budaya pangan tradisional
	Deskriptif
	Pendekatan etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya untuk memperkuat kemampuan berpikir
	Memperkuat konsep IPA melalui konteks budaya

	11
	Syazali 
& Umar (2022)
	Peran
Kebudayaan Dalam  Pembelajar an IPA Di Indonesia: Studi Literatur Etnosains
	Menyedia
kan lintas budaya
	Deskriptif
	Pendekatan
etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya untuk meningkatkan hasil belajar 
	Memperkuat konsep IPA dan hasil belajar melalui konteks budaya

	12.
	Nadila & Raida (2025)
	Analisis Pengetahuan Ilmiah Proses Pembuatan Lentog Tanjung sebagai Objek Pembelajaran IPA dalam Upaya Pengenalan Literasi Sains dan Budaya Lokal
	Budaya pangan lokal
	Deskriptif
	Pendekatan etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya dalam konsep IPA
	Memperkuat konsep IPA melalui konteks budaya

	13.
	Divayana. (2024)
	Kajian Etnosains dalam Proses Pembuatan Batu Bata Tradisional di Desa Tukadmungga sebagai Penunjang Pembelajaran IPA SMP
	Budaya keterampilan batu bata
	Deskriptif
	Pendekatan etnosains deskriptif
	Mengaitkan budaya dengan konsep IPA
	Memperkuat konsep IPA melalui konteks budaya

	14.
	Marlina et al. (2024)
	Pendekatan STEM Dalam Proyek Puding Labu Kuning Untuk Menguatkan Kearifan Pangan
	Budaya pangan lokal
	R&D
	Pengembangan bahan ajar
	Modul meningkatkan nilai kearifan lokal, dan keberlanjutan
	Membutuhkan pelatihan guru dalam pengembangan modul

	15.
	Surita et al. (2022)
	Perancangan Dan Validasi Lembar Kerja Peserta Didik Untuk Mendukung Implementasi Model Problem Based Learning Bermuatan Kearifan Lokal Guna Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
	Menyediakan lintas budaya
	R&D
	Pengembangan bahan ajar
	LKPD meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, nilai kearifan lokal dan motivasi
	Membutuhkan pelatihan guru dalam pengembangan bahan ajar

	16.
	Sari & Ernawati (2025)
	Integrasi Etnosains dalam Pembelajaran IPA sebagai Sumber Belajar yang Inovatif bagi Siswa Kelas VII: Kajian Literatur
	Menyediakan lintas budaya
	Deskriptif
	Integrasi etnosains deskriptif
	Mengaitkan etnosains dengan konsep sains dan meningkatkan pemahaman dan nilai kearifan lokal
	Pembelajaran IPA lebih bermakna dan berkarakter

	17.
	Hadi et al. (2019)
	Terasi Madura: Kajian Etnosains Dalam Pembelajaran IPA Untuk Menumbuhkan Nilai Kearifan Lokal dan Karakter Siswa
	Budaya pangan tradisional
	Deskriptif
	Pendekatan etnosains dalam pembelajaran IPA
	Mengaitka n etnosains dengan konsep IPA dan menumbuhkan nilai kearifan lokal
	Memperku at konsep IPA
melalui konteks budaya

	18.
	Lestari (2025)
	Pembelajaran Potensi Lokal di
Wilayah Garut Dalam Pembelajaran IPA di SMP
	Budaya pangan
lokal
	Deskriptif
	Pendekatan
etnosains
dalam
pembelajar
an IPA
	Mengaitkan etnosains
dengan konsep
IPA
	Memperkuat konsep IPA
Melalui konteks budaya



Pendekatan Etnosains dalam Pembelajaran IPA
Pendekatan etnosains dalam pembelajaran IPA menempati frekuensi terbesar dalam sintesis literatur, yaitu delapan dari delapan belas artikel yang ditelaah. Tema ini memperlihatkan bahwa pendekatan etnosains digunakan sebagai strategi pedagogis untuk merekonstruksi konteks budaya lokal menjadi wahana pembelajaran ilmiah yang bermakna (Mellyzar et al., 2024). Pada materi zat aditif dan zat adiktif, praktik masyarakat seperti fermentasi makanan tradisional, penggunaan pewarna alami dari tumbuhan, dan pengawetan pangan tanpa bahan kimia menjadi contoh konkret yang dapat digunakan untuk menjelaskan konsep kimia dan bioteknologi.
Hasil ini sejalan dengan temuan Siregar et al. (2021) yang menegaskan bahwa pendekatan etnosains dapat meningkatkan relevansi pembelajaran IPA dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Contoh kontekstual seperti proses pembuatan bekasam mampu diintegrasikan dengan konsep bioteknologi, perubahan fisika–kimia, serta konsep zat aditif alami. Selanjutnya, Rakhmani et al. (2023) menemukan bahwa praktik pembuatan peuyeum berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, sementara Nadila & Raida (2025) menunjukkan bahwa lentog tanjung mengandung konsep ilmiah dan pengetahuan asli yang relevan dengan literasi sains serta nilai budaya lokal.
Secara konseptual, penerapan etnosains pada konteks zat aditif dan zat adiktif tidak hanya memperkuat pemahaman kognitif, tetapi juga menumbuhkan sikap ilmiah dan kesadaran terhadap konsumsi sehat. Sejalan dengan temuan Mardin et al. (2022) bahwa pengenalan zat aditif dan zat adiktif dapat menumbuhkan sikap selektif peserta didik dalam memilih jajanan setelah mengenal zat aditif dan zat adiktif yang berbahaya di sekitar mereka. Pembelajaran ini tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran ekologis dan sosial. Implikasinya, guru IPA perlu menyesuaikan desain pembelajaran dengan sumber daya lokal, misalnya memanfaatkan bahan alami atau praktik tradisional yang relevan dengan topik zat aditif dalam kehidupan masyarakat setempat (Perwitasari et al., 2016).
Pendekatan Etnosains dalam Pembelajaran IPA
Pengembangan bahan ajar berbasis etnosains frekuensi sebanyak empat dari delapan belas artikel dalam sintesis literatur. Pengembahan bahan ajar berbasis etnosains untuk memperkuat pembelajaran zat aditif dan zat adiktif melalui contoh konkret dari pangan lokal atau makanan tradisional. Sebagian artikel dalam sintesis ini mengembangkan modul, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan media pembelajaran 
dengan mengangkat praktik budaya lokal seperti pembuatan Pendap, Terasi, atau bahan pengawet alami dari tumbuhan. Bahan ajar tersebut dirancang untuk mengaitkan konsep ilmiah dengan kearifan lokal serta meningkatkan literasi sains dan motivasi belajar siswa.
Penelitian Fitriya et al. (2025), menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis etnosains dapat meningkatkan literasi sains pada aspek sikap, khususnya dalam membedakan antara zat aditif alami dan sintetis. 

Uliyandari et al. (2025) menambahkan bahwa media interaktif berbasis etnosains pada materi zat aditif terbukti meningkatkan hasil belajar peserta didik dan berfungsi sebagai alternatif sumber  belajar  yang  kontekstual.  Temuan Surita et al.  (2022)  juga menunjukkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal budaya Bali mampu menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah dan mendorong siswa menemukan konsep melalui pengalaman langsung. 
Secara umum, bahan ajar berbasis etnosains terbukti efektif dalam mengembangkan kompetensi kognitif dan afektif siswa. Pengembangan bahan ajar IPA berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik (Hafizah et al., 2021). Namun, sebagian besar penelitian seperti penelitian Surita et al. (2022) masih berhenti pada tahap validasi produk, belum banyak yang menguji efektivitas jangka panjang melalui eksperimen kuasi. Implikasinya, pengembangan bahan ajar perlu memperhatikan kevalidan isi, relevansi konteks budaya, serta kesesuaian dengan kurikulum IPA. Selain itu, pelatihan guru dalam merancang dan mengimplementasikan bahan ajar berbasis etnosains menjadi langkah penting agar konteks budaya lokal dapat terintegrasi secara berkelanjutan dalam pembelajaran. Guru harus memiliki kemauan dalam mempelajari dan mengembangkan media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik (Suwanto & Desstya, 2024).
Integrasi Etnosains dan Nilai-nilai Karakter dalam IPA
Integrasi antara etnosains dalam pembelajaran IPA memiliki frekuensi enam dari delapan belas artikel pada sintesis literatur. Integrasi etnosains dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan dan menumbuhkan nilai-nilai karakter. Nilai-nilai kearifan lokal seperti cinta tanah air, tanggung jawab sosial, dan kepedulian lingkungan menjadi komponen penting yang diinternalisasi melalui praktik budaya masyarakat. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, integrasi etnosains ini juga selaras dengan penguatan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan dimensi beriman, bernalar kritis, dan gotong royong (Lestari dan Rahmita, 2025).
Penelitian Safitri et al. (2023) menyatakan bahwa integrasi etnosains dalam pembelajaran IPA mampu meningkatkan nilai-nilai karakter kearifan lokal peserta didik. Sari dan Ernawati (2025)  menemukan  bahwa  integrasi  etnosains  dalam  pembelajaran  IPA tidak  hanya meningkatkan efektivitas kognitif, tetapi juga berperan dalam melestarikan budaya daerah. Hadi et al. (2019) menegaskan bahwa pengetahuan tradisional seperti pembuatan Terasi dapat direkonstruksi menjadi pengetahuan ilmiah yang menumbuhkan nilai kearifan lokal dan tanggung jawab sosial. Selain itu, Ismail et al (2024) serta Kamila et al. (2024) menyoroti bahwa integrasi etnosains berperan dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi ilmiah.
Integrasi etnosains dalam pembelajaran IPA dengan demikian membentuk pendekatan yang holistik yaitu dengan menghubungkan aspek kognitif, afektif, dan sosial (Prahesti & Fauziah, 2021). Pembelajaran yang berlandaskan budaya lokal tidak hanya memperkaya pemahaman sains, tetapi juga membangun identitas budaya dan karakter ilmiah peserta didik. Implikasinya, guru perlu merancang aktivitas pembelajaran yang mendorong refleksi nilai dan sikap melalui konteks budaya, serta menggunakan asesmen autentik yang mengukur dimensi karakter, bukan sekadar pengetahuan konsep.
Integrasi Antar-tema dan Implikasi Umum
Ketiga tema yang teridentifikasi menunjukkan kesinambungan logis antara pendekatan pembelajaran, pengembangan bahan ajar, dan pembentukan karakter. Pendekatan etnosains menjadi landasan pedagogis yang menghubungkan sains dan budaya; bahan ajar berbasis etnosains berfungsi sebagai media aplikatif yang memfasilitasi pembelajaran kontekstual; sedangkan integrasi nilai-nilai karakter menjadi hasil akhir yang menunjukkan transformasi pembelajaran IPA dari sekadar kognitif menuju pembelajaran bermakna dan berkarakter. 
Secara keseluruhan, hasil sintesis ILR ini menegaskan bahwa integrasi etnosains dalam pembelajaran IPA pada topik zat aditif dan zat adiktif berkontribusi terhadap tiga aspek utama: (1) peningkatan relevansi dan kebermaknaan konsep ilmiah; (2) pengembangan perangkat ajar yang kontekstual dan inovatif; serta (3) penguatan nilai-nilai karakter dan keterampilan abad ke-21. Implikasi ke depan adalah perlunya riset lanjutan yang mengevaluasi efektivitas model pembelajaran etnosains lintas jenjang dan wilayah, serta pengembangan panduan praktis bagi guru untuk menerapkan etnosains dalam kurikulum IPA berbasis budaya lokal.

Kesimpulan 
Kajian integratif ini mengidentifikasi tiga arah utama penelitian etnosains dalam pembelajaran IPA, yaitu (1) penerapan pendekatan etnosains untuk mengontekstualkan konsep ilmiah dalam kehidupan budaya masyarakat, (2) pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran berbasis etnosains untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik, serta (3) integrasi nilai-nilai budaya dan karakter dalam kurikulum IPA sebagai upaya membangun literasi sains dan karakter peserta didik.
Temuan menunjukkan bahwa integrasi etnosains dalam pembelajaran IPA mampu menjembatani pengetahuan ilmiah dan budaya lokal, terutama melalui konteks pangan tradisional yang berkaitan dengan konsep zat aditif dan zat adiktif. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada kajian deskriptif dan belum mengevaluasi efektivitas penerapannya secara langsung di kelas. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model pembelajaran IPA berbasis etnosains yang eksplisit mengaitkan budaya pangan lokal dengan topik zat aditif dan zat adiktif dalam konteks Kurikulum Merdeka, untuk memperkuat literasi sains, karakter budaya, dan relevansi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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